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by M Yusuf Bj 
Palu, Metrosulawesi.com - Dalam investigasi yang dilakukan media ini, beberapa ruko di bilangan Mall Tatura Palu (MTP) sementara dijual para pemiliknya. Setelah dikonfirmasi kepada para pemilik ruko tersebut, ternyata harga jualnya kurang lebih Rp1 Miliar per ruko.
Salah satu pemilik ruko bahkan mengatakan dirinya telah memiliki ruko tersebut selama enam tahun dan bersertifikat hak milik.
Menanggapi hal itu, Wakil Ketua DPRD Kota Palu Erfandi Suyuti mengatakan jika ada penjualan aset Pemerintah Kota (Pemkot) Palu di Mall Tatura Palu (MTP), terlebih dahulu harus dibicarakan dengan pihaknya. Menurutnya, pihaknya harus mengetahui alasan penjualan aset tersebut.
“MTP yang dikelolah PT. CNE merupakan aset milik Pemkot yang bertujuan untuk menghasilkan PAD, bukan untuk dijual,” ujarnya.
Reo meminta pihak Pemkot Palu menginventarisir segala aset daerah yang ada di MTP dan  dilaporkan kepada pihaknya. 
“Agar kami mengetahui aset Pemkot  yang sudah terjual. Seharusnya yang dilakukan pihak direksi PT.CNE adalah memajukan MTP, bukan menjual aset yang telah ada,” tegasnya.
Politisi Hanura ini pun mendorong Wali Kota Palu untuk menekan Direksi PT.CNE agar dapat memberikan PAD lebih besar ke daerah. 
“Kan utang PT. CNE sudah lunas. Olehnya, sudah saatnya PT.CNE memberikan kontribusi kepada daerah dengan memberikan PAD yang lebih besar,” jelasnya, Rabu 14 September 2016 di ruang kerjanya.
Jangan hanya Rp1 miliar kata Reo. 
“Kalau bisa lebih besar dari pada itu,  sumbangsih PAD kepada daerah,” katanya. 
Iapun optimis, kalau direksi PT.CNE dapat mengelolah dengan baik MTP, bisa dipastikan PAD yang didapatkan Pemkot banyak.
Reo pun mendorong, Komisi B DPRD Kota Palu yang merupakan mitra kerja PT.CNE untuk menggelar Rapat Dengar Pendapat (RDP). 
“Ini bertujuan untuk mengetahui kejelasan aset Pemkot dan pendapatan yang didapatkan PT.CNE, pasca lunasnya utang mereka,” ungkapnya.
Sementara itu, Kepala DPPKAD Kota Palu Irmawati Alkaf mengakui setoran PT.CNE sebesar Rp1 miliar sudah masuk ke kas daerah. 
“Sudah masuk kok setorannya 1 miliar dari PT.CNE,” ungkapnya.
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